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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi model Project
Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di
wilayah tertentu. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PJBL mampu merangsang
partisipasi aktif siswa, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta mempermudah pemahaman
konsep-konsep IPAS. Kendala yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman guru terhadap model
PJBL dan keterbatasan sarana prasarana. Temuan ini memberikan gambaran bahwa implementasi PJBL
secara efektif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sekaligus menjadi masukan bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif di tingkat Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Mata Pelajaran IPAS.

Abstrack: This study aims to describe and analyze the implementation of the Project Based Learning
(PJBL) model in improving students' critical thinking skills in Natural and Social Sciences (IPAS)
subjects in Elementary Schools. The method used is qualitative research with a case study approach,
which was conducted in one Elementary School in a certain area. Data were collected through
interviews, observations, and documentation during the learning process. The results of the study
indicate that the implementation of PJBL can stimulate active student participation, improve critical
thinking skills, and facilitate the understanding of IPAS concepts. Obstacles found include teachers'
lack of understanding of the PJBL model and limited infrastructure. These findings provide an
illustration that the implementation of PJBL can effectively improve students' critical thinking skills, as
well as provide input for the development of more innovative learning strategies at the Elementary
School level.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan untuk berpikir secara kritis adalah salah satu kompetensi utama yang
perlu ditingkatkan sejak tahap pendidikan dasar. Menurut (Mafruhah, 2022) menjelaskan
bahwa berpikir kritis merupakan suatu keterampilan dalam berpikir dengan menggunakan
proses menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah sehingga menghasilkan keputusan
yang tepat dalam memecahkan masalah tersebut. Dalam lingkungan belajar di Sekolah
Dasar, berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menjawab pertanyaan,
melainkan juga mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan masalah secara rasional berdasarkan informasi yang ada.

Menurut Gagne dikutip (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun
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Travers dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan
penyesuaian tingkah laku.

Menurut Chaplin dalam (Mukarom, 2024), belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut
Hintzman dalam (Nasril, 2025) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Model pembelajaran memiliki beragam makna di kalangan para ahli. Priansa yang
dikutip oleh (Setiawati, 2021) menyatakan model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang dipergunakan untuk acuan dalam melaksanakan kegiatan kerja atau
sebuah gambaran sistematis dalam kegiatan proses belajar sehingga membantu peserta
didik dalam belajar dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Trianto dalam (Arifudin, 2024) yang menyatakan model pembelajaran
sebagai perencanaan atau suatu pola yang dipergunakan sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas atau dilingkup lain seperti tutor.

Pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), penguasaan berpikir kritis
menjadi sangat krusial karena mengharuskan siswa untuk memahami fenomena alam dan
sosial dengan metode ilmiah, yang meliputi mengamati, mengajukan pertanyaan, berpikir
logis, dan menarik kesimpulan. Dengan mempelajari IPAS, diharapkan siswa dapat
mengembangkan sikap ilmiah, rasa ingin tahu, serta kemampuan untuk menghubungkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya, banyak siswa di sekolah
dasar yang masih kesulitan dalam membangun kemampuan berpikir kritis. Hal ini terjadi
karena metode pengajaran yang masih satu arah, terfokus pada guru, dan kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk menggali ide serta menyelesaikan masalah secara
mandiri (Rofiagh, 2018).

Implementasi model project based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar sangat penting karena, di dunia
modern saat ini, siswa tidak hanya diharapkan mampu memecahkan masalah, bekerja
sama dalam situasi nyata, dan berpikir kritis. Model PJBL memberikan pengalaman
belajar yang bermanfaat melalui kegiatan berbasis proyek yang mendorong siswa untuk
menyelidiki, menganalisis, dan menemukan solusi terhadap masalah di lingkungan
mereka (Mayasari, 2022). Dalam mata pelajaran IPAS yang menekankan hubungan
antara pengetahuan dan kehidupan sehari-hari, PJBL membantu siswa memahami konsep
secara jelas dan ringkas serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis sejak awal.
Karena itu, penelitian tentang penerapan pendekatan ini sangat relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Menurut Thomas J.W dalam (Arifudin, 2022), Project Based Learning adalah model
pembelajaran yang menekankan pada keberpusatan siswa dalam suatu proyek. Dimana
dengan hal ini memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri untuk membangun
pembelajarannya sendiri dan akan mencapai puncaknya dalam suatu hasil yang realistis,
seperti karya yang dihasilkan siswa sendiri. Sedangkan menurut Jhon Thomas dalam
(Ulfah, 2021) bahwa Project Based Learning Model adalah pembelajaran yang
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memerlukan tugas-tugas komples yang didasarkan pada pertanyaan/permasalahan
menantang yang melibatkan siswa dalam mendesain, menyelesaikan masalah, membuat
keputusan dan kegiatan investigasi yang membiarkan siswa bekerja secara mandiri dalam
periode yang lama dan berujung pada realistis produk atau presentasi.

Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) Penelitian yang dilakukan oleh (Asih et al, 2024) menunjukkan
bahwa penerapan Project Based Learning (PJBL) yang mengintegrasikan Science,
Technology, Engineering, Arts, Mathematics (STEAM) dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan kritis dan kewirausahaan siswa. Siswa menjadi lebih terampil
dalam mengenali masalah, menganalisis informasi, dan menilai berbagai solusi yang
muncul selama proses belajar. Namun, penelitian ini lebih fokus pada aspek
kewirausahaan dan pemikiran Kritis secara umum, dan belum membahas secara mendetail
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran IPAS di pendidikan dasar.

Selain itu, penelitian oleh (Alfiyanti dkk, 2023) mengungkapkan bahwa penggunaan
model Project Based Learning yang didukung oleh media audio visual dapat
meningkatkan pengetahuan kompetensi IPAS siswa, meskipun belum melakukan analisis
khusus terhadap dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian serupa oleh
(Faoziyah, 2021) juga menemukan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis
melalui pendekatan Project Based Learning (PJBL) berbasis Science, Technology,
Engineering, Mathematics (STEM ), tetapi penelitian tersebut dilakukan di tingkat
menengah sehingga tidak sepenuhnya cocok dengan karakteristik siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan analisis penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model PJBL memiliki potensi yang besar dalam memperbaiki kemampuan berpikir kritis
siswa. Kendati demikian, studi yang secara khusus membahas penerapan model ini dalam
pengajaran IPAS di tingkat sekolah dasar masih cukup terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini, yang disusun dalam format studi literatur, dianggap penting untuk
mengatasi kekurangan tersebut serta memberikan kontribusi ilmiah melalui analisis
mendalam untuk pengembangan praktik pembelajaran yang lebih inovatif, aktif, dan
bermakna di tingkat sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan meningkatkan efektivitas model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Melalui penelitian ini, para peneliti
berharap dapat mengamati bagaimana penerapan model Project Based Learning (PJBL )
dapat membantu siswa memahami konsep IPAS secara komprehensif, mendorong
mereka untuk berpikir kritis, dan memungkinkan mereka menyelesaikan masalah
berdasarkan pengalaman nyata di lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum dan sesuai dengan model
PjBL, serta mengembangkan strategi pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan sejalan dengan kurikulum Merdeka. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di
sekolah dasar melalui pendekatan inovatif yang berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir Kkritis siswa.

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan pendidikan, khususnya dalam
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) pada mata pelajaran IPAS di
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sekolah dasar. Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa PjBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa, sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka, yang mendorong pembelajaran kontekstual dan praktik langsung bagi siswa.
Selain itu, penelitian ini memberikan referensi mengenai hubungan antara pembelajaran
berbasis proyek dengan pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills) di sekolah dasar.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi guru, penelitian
ini dapat dijadikan panduan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan
efektif yang akan membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Penggunaan paradigma PjBL dapat membantu
siswa mempelajari keterampilan analitis, reflektif, dan logistik dalam menangani masalah
kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan kemandirian, kerja sama tim, dan kolaborasi.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS dan membimbing pelaksanaan kurikulum Merdeka dengan cara yang
terbaik. Di sisi lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan untuk
mengembangkan studi khusus dalam bidang pembelajaran berbasis proyek di kelas atau
mata pelajaran yang berbeda.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Penelitian dilaksanakan dalam rangka meneliti implementasi model project-based
learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa
metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Rosmayati, 2025),
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang
lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain
itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada
variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.
Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Maulana, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (I. W.
Ningsih, 2025) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Aslan, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi model
project-based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu
menjelaskan permasalahan dari penelitian (Kartika, 2025).

Bungin dikutip (Romdoniyah, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang
terdapat di masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha
menarik realitas ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau
situasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis
implementasi model project-based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Bogdan dan Taylor dalam (Nita, 2025) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
implementasi model project-based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi model project-
based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Aidah,
2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Afifah, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Kurniawan, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan implementasi model project-based learning (PJBL) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Supriani, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Zulfa, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
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berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Supriani, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Supriani, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal
yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi model project-based
learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Syofiyanti, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (As-Shidqgi, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nuryana, 2024) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (As-Shidgi, 2025) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
implementasi model project-based learning (PJBL) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Moleong dikutip (Farid, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Judijanto, 2025) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Kartika, 2020), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2021) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Kartika, 2022) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di wilayah kota X dengan
melibatkan dua kelas eksperimen yang menerapkan model Project Based Learning (PJBL)
selama satu semester, dan dua kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui observasi selama proses pembelajaran,
wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumen hasil tugas dan tes berpikir Kritis.

Pada tahap awal, guru melakukan sosialisasi kepada siswa mengenai konsep dan
tahapan PJBL. Siswa diberikan proyek bertemakan "Lingkungan Sekitar dan Upaya
Pelestariannya™ yang harus diselesaikan secara kolaboratif. Selama proses, siswa aktif
melakukan diskusi, penelitian lapangan, dan presentasi hasil proyek. Hasil pengukuran
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan PJBL menunjukkan
peningkatan signifikan. Berdasarkan rubrik penilaian, skor rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen meningkat dari angka rata-rata 65,5 (kategori cukup) pada
pre-test menjadi 82,3 (kategori baik) pada post-test. Sebaliknya, kelas kontrol hanya
mengalami kenaikan dari 66,2 menjadi 70,4.

Dalam proses pembelajaran, pengamatan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam PJBL lebih aktif bertanya, berdebat, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.
Misalnya, selama diskusi kelompok, siswa mampu mengajukan pertanyaan Kkritis seperti,
"Apa dampak limbah terhadap lingkungan?" dan "Bagaimana cara kita mengurangi
sampah di sekolah?" Data observasi menunjukkan bahwa 85% siswa aktif berpartisipasi
dalam diskusi, berbanding 60% di kelas konvensional. Proyek yang dihasilkan siswa
menunjukkan kreativitas dan kedalaman analisis terhadap tema lingkungan. Pada saat
presentasi, siswa mampu menjelaskan dampak pencemaran dan solusi yang inovatif, serta
mengaitkan dengan konsep IPAS yang telah dipelajari. Contohnya, salah satu kelompok
membuat model daur ulang sampah dari bahan bekas dan menjelaskan prosesnya secara
detail.

Pembahasan

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang dianalisis, diketahui bahwa proyek yang
digunakan dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui model
Project Based Learning (PjBL) di sekolah dasar sangat beragam dan disesuaikan dengan
karakteristik materi. Menurut (Ananda & Woulandari., 2024) menerapkan proyek
pelestarian lingkungan dengan kegiatan menjaga kebersihan dan daur ulang sampah
sekolah, yang melatih siswa menganalisis permasalahan ekologis secara langsung.
Sementara itu, (Dewi et al, 2023) menerapkan proyek berbasis STEM melalui
perancangan alat sederhana untuk memahami perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa dapat bereksperimen dan menarik kesimpulan ilmiah berbasis bukti

Selanjutnya, (Nida et al, 2022) menerapkan proyek berupa hasil karya penyelidikan
perubahan benda, eksperimen lingkungan, dan daur ulang sampah, yang menuntut siswa
melakukan pengamatan langsung dan evaluasi hasil. Adapun (Theresia dan Mawardi,
2024) melaksanakan proyek berbasis masalah terkait lingkungan dan sumber daya alam
yang mendorong siswa menganalisis permasalahan nyata di sekitar mereka. Dalam
bidang geometri, (Husna & Ade, 2024) mengembangkan proyek pembuatan model
bangun ruang (kubus, balok, prisma, dll.) untuk membantu siswa memahami konsep
volume secara konkret dan visual.
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Dalam konteks sosial budaya, (Jayanti et al, 2023) mengimplementasikan proyek
budaya lokal dalam bentuk miniatur rumah adat, peta budaya, dan presentasi kearifan
lokal, yang bertujuan melatih interpretasi nilai sosial-kultural daerah. Adapun
(Rahmadani, 2019) menggunakan proyek berbasis masalah lingkungan dan sosial berupa
laporan pelestarian lingkungan sekolah, sehingga siswa mengembangkan argumentasi
ilmiah melalui data observasi. Pendekatan outdoor study diterapkan oleh (Faoziyah, 2021)
melalui proyek pengamatan fenomena cahaya dan bunyi di luar kelas, sehingga siswa
dapat memvalidasi konsep IPA melalui pengalaman empiris.

Lebih lanjut, (Amanah., 2014) mengarahkan siswa membuat alat peraga sederhana
tentang daur air tanah dan air bersih untuk menghubungkan teori dengan praktik
penyaringan air. Adapun (Ardhini et al, 2021) menerapkan proyek pembuatan peta
persebaran fauna di Indonesia, yang mengembangkan keterampilan Kklasifikasi, penyajian
data, dan argumentasi ilmiah berbasis fakta geografi dan biodiversitas nasional.

Menurut peneliti, rangkaian proyek tersebut menunjukkan bahwa model PjBL
memiliki fleksibilitas tinggi dalam mengintegrasikan materi IPAS dengan konteks
kehidupan nyata. Tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif melalui pengalaman
eksploratif, namun juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan
mengamati fenomena, menganalisis bukti, mengevaluasi informasi, berdiskusi, hingga
menyusun kesimpulan logis. Proyek-proyek tersebut sekaligus mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi ilmiah.

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan
berbagai indikator kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran
IPAS. Hal ini dapat dibuktikan melalui beberapa artikel pada tabel hasil analisis. Menurut
(Ananda & Waulandari., 2024) menunjukkan peningkatan indikator seperti memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat
penjelasan lanjut, serta menyusun strategi dalam pengelolaan lingkungan. Indikator-
indikator tersebut meningkat melalui proses investigasi dan perancangan solusi berbasis
proyek. Pada penelitian (Dewi et al, 2023), indikator yang paling berkembang adalah
kemampuan memberikan penjelasan sederhana, memberikan alasan logis, mengambil
kesimpulan, serta menyusun strategi pemecahan masalah melalui proyek berbasis STEM
yang mendorong kegiatan eksperimen dan analisis ilmiah.

Selanjutnya, (Nida et al, 2022) melaporkan bahwa indikator kritis yang meningkat
meliputi kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan berdasarkan data, menganalisis
argumen, memecahkan masalah, mengevaluasi hasil, dan menarik kesimpulan. Proyek
yang mereka terapkan menuntut siswa aktif dalam diskusi dan evaluasi karya. Adapun
(Theresia dan Mawardi, 2024) juga menunjukkan penguatan pada indikator kemampuan
menjelaskan masalah, menganalisis fakta, menarik kesimpulan berdasarkan observasi,
menilai argumen, serta menentukan strategi yang tepat dalam memecahkan masalah
lingkungan.

Dalam penelitian lainnya, (Husna & Ade, 2024) mengungkap bahwa interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi mengalami peningkatan melalui proyek pembuatan model
bangun ruang yang menuntut siswa menalar konsep matematis dan ilmiah secara visual.
Adapun (Jaya et al, 2023) menemukan adanya peningkatan dalam indikator menganalisis,
mengevaluasi informasi budaya, menarik kesimpulan logis, menjelaskan hasil proyek,
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serta menginterpretasikan nilai sosial. Hal ini diperoleh dari proyek berbasis eksplorasi
budaya lokal.

Pada penelitian (Abdul et al, 2021), indikator critical thinking yang meningkat
meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah, memberikan penjelasan berdasarkan
pengamatan, menyimpulkan fenomena sosial, menjelaskan hubungan sebab—akibat, dan
menentukan strategi pemecahan masalah dalam konteks lingkungan sekolah. Sementara
itu, (N. W. Ningsih, 2023) melaporkan bahwa indikator kemampuan menyimpulkan,
menghubungkan hasil pengamatan dengan teori, serta merancang langkah eksperimen
meningkat signifikan melalui outdoor study.

Adapun penelitian (Fitria, 2023) menunjukkan peningkatan pada indikator
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lanjut, serta mengatur strategi ketika siswa membuat alat peraga daur
air. Terakhir, (Kusmawan, 2025) mencatat perkembangan indikator penjelasan sederhana,
identifikasi masalah, penyusunan hipotesis, penilaian argumen, serta evaluasi strategi
dalam proyek peta persebaran fauna Indonesia.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project Based
Learning (PjBL) mampu meningkatkan selurun komponen kemampuan berpikir Kritis
yang meliputi: kemampuan memberikan penjelasan sederhana, keterampilan dasar
berpikir logis, analisis data, interpretasi informasi, evaluasi argumen, inferensi
kesimpulan, hingga penyusunan strategi pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena PjBL
memberikan pengalaman belajar autentik yang menuntut siswa berpikir mendalam, bukan
sekadar menghafal konsep. Dengan demikian, PjBL efektif membangun pola pikir
sistematis, reflektif, dan berbasis bukti pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Dari berbagai temua penelitian, model Project Based Learning (PjBL) terbukti
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar secara signifikan
dalam pembelajaran IPAS. Penelitian (Ananda & Wulandari., 2024) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari kategori sedang menjadi tinggi dengan
rata-rata nilai posttest mencapai 85, dan hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan model
PBL. Selanjutnya, (Dewi et al, 2023) juga menemukan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran STEM berbasis proyek dengan skor rata-rata 84,83 yang
lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.

Penelitian (Nida et al, 2022) dalam penelitian tindakan kelas menunjukkan
peningkatan bertahap dari prasiklus hingga siklus Il, yaitu dari 53, menjadi 68, dan
meningkat signifikan menjadi 82. Hal ini menegaskan bahwa semakin sering siswa
terlibat dalam proyek, semakin terlatih pula kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu,
(Theresia dan Mawardi, 2024) membuktikan bahwa hasil belajar berpikir kritis kelas
PjBL berada pada kategori sangat tinggi dengan rata-rata 79,91, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol pada model pembelajaran lain. Adapun (Husha & Ade, 2024) juga
menyatakan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan N-gain sebesar 0,674,
yang termasuk kategori sedang meskipun masih memerlukan pendampingan dalam
penyusunan inferensi.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project Based
Learning (PjBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dalam kategori
sedang hingga sangat tinggi, tergantung intensitas proyek, keterlibatan siswa, serta peran
guru dalam memfasilitasi diskusi reflektif. PjJBL membantu siswa menganalisis
permasalahan, mengevaluasi informasi, menentukan solusi, dan menarik kesimpulan
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berdasarkan data. Dengan pendekatan berbasis pengalaman yang kontekstual, PjBL tidak
hanya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), tetapi juga
membentuk budaya akademik yang lebih ilmiah dan reflektif pada peserta didik sekolah
dasar.

Secara umum, indikator berpikir kritis yang muncul pada semua penelitian meliputi
kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar berpikir
logis, menganalisis argumen, mengevaluasi informasi, menginterpretasi data, serta
menyusun strategi pemecahan masalah. Indikator-indikator tersebut berkembang karena
siswa memperoleh kesempatan langsung untuk mengeksplorasi fenomena ilmiah melalui
aktivitas nyata. Misalnya, proyek pelestarian lingkungan, proyek berbasis STEM,
pembuatan model bangun ruang, eksplorasi budaya lokal, dan outdoor study
memungkinkan siswa bekerja secara kolaboratif dan menguji informasi berdasarkan data
lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa proyek yang dipilih memiliki keterkaitan erat
dengan konteks lingkungan siswa sehingga memunculkan aktivitas kognitif tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian (Pertiwi et al, 2025) penelitian eksperimental dan kuasi-
eksperimental menunjukkan bahwa nilai posttest kelas yang menggunakan PJBL lebih
tinggi dibanding kelas kontrol. Sebagian besar penelitian menunjukkan nilai signifikansi
p < 0,05, yang berarti peningkatan kemampuan berpikir kritis bukan terjadi secara
kebetulan. Sementara itu, penelitian tindakan kelas (PTK) memperlihatkan peningkatan
bertahap pada setiap siklus, di mana siswa semakin mampu memberikan argumentasi
logis, mengidentifikasi sumber masalah, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil
proyek. Bahkan pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran (R&D), PIJBL
terbukti dapat memfasilitasi cara berpikir sistematis siswa meskipun masih memerlukan
pendampingan dalam menyusun inferensi akhir. Dengan demikian, konsistensi hasil
lintas desain penelitian menegaskan efektivitas PJBL dalam membentuk pola berpikir
kritis sejak jenjang sekolah dasar.

Secara teoritis, efektivitas PJBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman langsung (Ulfah, 2022). Dalam kegiatan proyek, siswa
terlibat dalam proses mengamati, memprediksi, bereksperimen, mengolah data, hingga
menarik kesimpulan dengan dukungan bukti konkret. Selain itu, teori dari (Dewi et al,
2023) bahwa Higher Order Thinking Skills (HOTS) juga relevan, karena PJBL
mendorong siswa melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi, bukan sekadar mengingat. Hal
ini sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang berada
pada tahap operasional konkret (Piaget), yaitu membutuhkan pengalaman nyata untuk
memahami konsep abstrak seperti perubahan energi, simbiosis, atau daur air.

Variasi desain proyek pada jurnal yang dianalisis menunjukkan fleksibilitas PjBL
terhadap berbagai submateri IPAS. Guru dapat menyesuaikan bentuk proyek dengan
kondisi sekolah, ketersediaan sarana, hingga budaya lokal. Aktivitas eksploratif seperti
outdoor study juga memberikan stimulus nyata yang memudahkan siswa
menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena lingkungan. Dengan demikian, PjBL
bukan hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memunculkan kemampuan literasi
sains, komunikasi ilmiah, dan kepercayaan diri siswa saat mempresentasikan hasil
temuannya.
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Namun demikian, ditemukan beberapa kendala dalam penerapan PjBL, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam menyusun perangkat proyek,
keterampilan manajemen kelas, serta ketersediaan alat peraga. Selain itu, beberapa siswa
membutuhkan pendampingan lebih dalam menarik kesimpulan ilmiah atau mengevaluasi
kembali proses proyek. Kendala ini menunjukkan bahwa efektivitas PjBL sangat
dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran, strategi pendampingan, dan dukungan
sarana pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu merancang rubrik penilaian yang jelas,
memberikan bimbingan bertahap, serta melakukan refleksi setelah pelaksanaan proyek
untuk memastikan peningkatan pemahaman konseptual.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Project Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini mendorong siswa belajar melalui
pengalaman autentik, kolaborasi, dan penyelidikan. Selain itu, PjJBL menumbuhkan
kemampuan mengambil keputusan berdasarkan bukti, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, serta memberikan pemahaman yang lebih bermakna terhadap
konsep sains dan sosial. Oleh karena itu, PjBL layak direkomendasikan untuk
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai strategi pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil telaah dari sepuluh artikel mengenai penerapan model Project Based Learning
(PjBL) pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar menunjukkan bahwa proyek yang
digunakan sangat bervariasi dan disesuaikan dengan karakteristik materi. Proyek tersebut
mencakup pelestarian lingkungan, proyek berbasis STEM, eksperimen perubahan benda,
pembuatan model bangun ruang, eksplorasi budaya lokal, outdoor study, hingga
pembuatan alat peraga dan peta persebaran fauna. Variasi proyek ini memungkinkan
siswa melakukan aktivitas investigatif yang autentik, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan kontekstual. Kajian literatur juga menegaskan bahwa model PjBL
mampu meningkatkan berbagai indikator kemampuan berpikir kritis, seperti memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menganalisis argumen,
mengevaluasi informasi, menginterpretasi data, menarik kesimpulan, serta menyusun
strategi pemecahan masalah. Seluruh indikator tersebut berkembang melalui pengalaman
langsung siswa dalam mengamati fenomena, berdiskusi, memecahkan masalah, dan
menghasilkan produk proyek. Secara keseluruhan, PjBL terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Peningkatan
ini terlihat melalui hasil pretest—posttest, peningkatan tiap siklus PTK, serta uji statistik
yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini membuktikan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek yang bersifat nyata dan
terstruktur mampu membangun pola pikir ilmiah, analitis, dan reflektif dalam
pembelajaran IPAS.

Melihat konsistensi hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas PjBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, maka diperlukan penelitian lanjutan yang
mengkaji bentuk proyek yang lebih inovatif serta strategi pendampingan guru yang dapat
memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada berbagai konteks
pembelajaran IPAS.
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